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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya kualitas komunikasi guru dalam
menciptakan suasana belajar yang kondusif serta mendukung pengembangan siswa
secara menyeluruh, baik pada aspek kognitif, afektif, sosial, emosional, maupun
spiritual. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pola komunikasi
behavioristik yang diterapkan guru dalam proses pembelajaran dan peranannya
dalam pengembangan siswa secara holistik di MIN 2 Kota Medan. Penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data
berupa observasi, wawancara terstruktur, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan
melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa guru menerapkan pola komunikasi behavioristik dengan
penguatan positif berupa pujian, hadiah sederhana, dan tepuk tangan, serta
penguatan negatif melalui teguran edukatif yang tidak bersifat fisik. Komunikasi
dilakukan secara verbal dan nonverbal dengan gaya demokratis, yang memberi
ruang bagi siswa untuk berpendapat sekaligus menumbuhkan kedisiplinan. Pola
komunikasi tersebut terbukti meningkatkan motivasi belajar, partisipasi aktif,
kedisiplinan, serta membentuk karakter religius dan tanggung jawab siswa. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa pola komunikasi behavioristik guru berperan
signifikan dalam mendukung pengembangan siswa secara holistik.

Kata Kunci: Pola Komunikasi, Behavioristik, Guru, Pengembangan Holistik, MIN
2 Kota Medan
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dalam dunia pendidikan, keberhasilan proses pembelajaran yang efektif dan
berkualitas sangat dipengaruhi oleh kualitas hubungan interpersonal antara guru
dan siswa. Relasi yang positif dan harmonis tidak hanya menciptakan suasana
belajar yang nyaman, tetapi juga berkontribusi terhadap meningkatnya motivasi,
partisipasi, kedisiplinan, serta pencapaian akademik siswa (Ulfa & Aini, 2021).

Menurut (Amalliah et al., 2025), pola komunikasi dalam pendidikan
merupakan cara guru menyampaikan pesan yang bertujuan membentuk perilaku
siswa. Pola ini dapat berupa satu arah, dua arah, atau multi-arah, yang menentukan
tingkat interaksi guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Sementara itu
(Alkhasanah, 2023) menjelaskan bahwa pola komunikasi guru yang lebih interaktif
berdampak positif terhadap aktivitas belajar siswa Sebaliknya, komunikasi yang
minim menyebabkan siswa menjadi pasif dan kurang termotivasi.

Karakteristik peserta didik generasi Z yang kini mendominasi lingkungan
pendidikan memiliki kekhasan yang perlu dipahami oleh pendidik. Menurut (Ishak
et al., 2025), mereka tumbuh dalam era digital, terbiasa multitasking, mandiri, dan
cepat dalam mengakses informasi. Selain itu, generasi ini cenderung menggunakan
perangkat elektronik seperti ponsel dan laptop, serta memanfaatkan teknologi yang
mereka miliki sejak kecil. Hal ini berdampak pada perkembangan kepribadian dan

kebiasaan (Ishak et al., 2025). Perbedaan gaya komunikasi ini kerap menimbulkan



hambatan dalam interaksi edukatif, khususnya ketika pendidik masih menggunakan
pendekatan konvensional. Fenomena karakteristik dan tantangan komunikasi ini
juga terlihat nyata di MIN 2 Kota Medan, di mana guru-guru dituntut untuk terus
beradaptasi demi efektivitas proses pembelajaran.

Sebagai salah satu strategi komunikasi yang dapat menjawab tantangan
sosial dan peserta didik masa kini, pendekatan komunikasi behavioristik menjadi
alternatif yang diterapkan guru dalam membentuk perilaku siswa secara bertahap.
Dalam teori ini, proses pembelajaran dipandang sebagai hubungan antara stimulus
dan respons yang dapat diamati secara langsung. Dalam hal ini, guru berperan
sebagai pemberi stimulus melalui penguatan positif, pengulangan, serta pemberian
konsekuensi atas perilaku siswa. Tindakan seperti pujian, hadiah, maupun hukuman
digunakan untuk memperkuat atau mengurangi perilaku tertentu sesuai dengan
tujuan pembelajaran. Pendekatan ini dinilai efektif dalam menumbuhkan
kedisiplinan, tanggung jawab, keteraturan dalam kelas. Selain itu, konsistensi
aturan dan penerapan lingkungan belajar yang kondusif menjadi faktor penting
dalam membiasakan perilaku positif siswa secara berkelanjutan (Fidienillah, 2024).

Kondisi sosiologis siswa di MIN 2 Kota Medan menjadi salah satu latar
belakang penting yang memengaruhi pola komunikasi yang diterapkan guru dalam
proses pembelajaran. Berdasarkan informasi awal yang sudah diperoleh, sejumlah
siswa di MIN 2 Kota Medan ini berasal dari keluarga dengan latar belakang yang
kurang mendapatkan perhatian orang tua secara optimal. Keluarga merupakan
tempat seorang anak dilahirkan dan dibesarkan. Dalam proses ini, orang tua

memiliki kewajiban untuk mengasuh dan mendidik anaknya, mulai dari balita



hingga dewasa. Dalam ajaran Islam, anak merupakan amanah yang diberikan Allah
kepada orang tua (Hendra, 2017).

Beragam faktor seperti perceraian orang tua, orang tua meninggal dunia,
siswa yang dititipkan dan diasuh oleh kakek dan neneknya, kasus pernikahan usia
muda orang tua, kesulitan ekonomi keluarga, hingga kasus orang tua yang terjerat
masalah hukum dalam keluarga menjadi realitas sosial yang dihadapi oleh peserta
didik. Kondisi ini menuntut peran guru tidak hanya sebagai pendidik, tetapi juga
sebagai figur pendamping yang berperan dalam memberikan dukungan emosional
serta membentuk karakter siswa secara lebih intensif, di mana komunikasi menjadi
instrumen utama.

Sejalan dengan kondisi tersebut, (Rohmah et al., 2025) menyatakan bahwa
tingkat sosial ekonomi keluarga sangat berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa.
Peserta didik dari keluarga dengan ekonomi rendah cenderung memiliki tingkat
partisipasi belajar yang lebih rendah karena terbatasnya dukungan fasilitas dan
perhatian dari orang tua. Faktor ini dapat memengaruhi motivasi belajar siswa dan
kemampuan mereka dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan pendidikan.
Maka dari itu, peran guru menjadi sangat penting dalam menciptakan pola
komunikasi yang mendukung dan membangun kepercayaan siswa agar mereka
tetap termotivasi.

Sebagai kelanjutan dari upaya membentuk karakter siswa secara
menyeluruh, pengembangan pola komunikasi yang tepat menjadi krusial dalam
mendukung tumbuh kembang siswa secara holistik, mencakup aspek intelektual,

emosional, sosial, fisik, dan spiritual. (Farid et al., 2025) menekankan bahwa



pendekatan holistik dalam kurikulum merdeka mendorong keterlibatan aktif semua
pihak baik guru, siswa, orang tua, dan masyarakat, guna menciptakan proses
pembelajaran yang tidak hanya berfokus pada kognisi, tetapi juga penguatan
karakter dan kesejahteraan peserta didik. Dalam konteks ini guru dituntut untuk
menghadirkan suasana belajar yang positif, suportif, dan membina kepercayaan
siswa sebagai landasan keberhasilan pendidikan yang berkelanjutan.

Pola komunikasi behavioristik yang diterapkan guru berperan penting dalam
mendukung proses pengembangan siswa secara holistik tersebut. Dalam
pendekatan ini, guru menggunakan strategi penguatan seperti pujian, reward, dan
punishment untuk membentuk serta mempertahankan perilaku positif siswa.
(Borowiec et al., 2021) menunjukkan bahwa pendekatan behavioristik efektif dalam
menciptakan lingkungan kelas yang terstruktur, menumbuhkan disiplin,
memperkuat karakter siswa, terutama bila dikombinasikan dengan empati dan
komunikasi dua arah. Dengan demikian, pola komunikasi behavioristik tidak hanya
mendukung pencapaian tujuan pembelajaran, tetapi juga menjadi sarana strategis
dalam membentuk pribadi siswa yang bertanggung jawab, mandiri dan berintegrasi.

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas peneliti tertarik untuk
menganalisis “Pola Komunikasi Behavioristik Guru Dalam Pengembangan Siswa
Secara Holistik Di MIN 2 Kota Medan”

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah Bagaimana Pola Komunikasi Behavioristik Guru Dalam Pengembangan

Siswa Secara Holistik di MIN 2 Kota Medan.



1.3.Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah

1. Mengetahui dan mendeskripsikan pola komunikasi behavioristik yang
diterapkan guru dalam proses pembelajaran di MIN 2 Kota Medan.

2. Menganalisis bagaimana pola komunikasi behavioristik tersebut
berperan dalam pengembangan siswa secara holistik, meliputi aspek
kognitif, afektif, psikomotorik, sosial, emosional, dan spiritual.

1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitiannya ialah:
1.4.1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi bagi pengembangan ilmu komunikasi pendidikan, khususnya
dalam kajian penerapan pola komunikasi behavioristik. Selain itu, hasil
penelitian ini dapat memperkaya literatur tentang hubungan antara
pendekatan komunikasi dan pengembangan siswa secara holistik dalam

konteks pendidikan dasar terutama di lingkungan pendidikan Islam.

1.4.2. Manfaat Praktis
a. Bagi guru secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi referensi dalam merancang strategi komunikasi yang
efektif untuk membentuk perilaku positif dan membangun karakter
siswa secara menyeluruh.
b. Bagi Lembaga Pendidikan, secara praktis hasil penelitian ini

diharapkan dapat digunakan sebagai bahan evaluasi dan



pengembangan kebijakan pembelajaran yang menekankan
pentingnya komunikasi dua arah dan penguatan positif di sekolah
dasar

Bagi Peneliti Selanjutnya, secara praktis penelitian ini diharapkan
dapat menjadi dasar dalam melakukan studi lanjutan yang berfokus
pada efektivitas pola komunikasi behavioristik dalam konteks dan

jenjang pendidikan yang berbeda.

1.5. Sistematika Penulisan

BAB |

BAB Il

BAB Il

: PENDAHULUAN
Pada bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah,
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
dan sistematika penulisan.

: URAIAN TEORITIS
Pada bab ini menjelaskan tentang pola komunikasi,
pendekatan behavioristik, dan pengembangan siswa secara
holistik..

: METODE PENELITIAN
Pada bab ini, menguraikan tentang metode penelitian, jenis
penelitian, pendekatan kualitatif, kerangka konsep, definisi
konsep, kategorisasi penelitian, narasumber, teknik
pengumpulan data, teknik analisis data, serta lokasi dan

waktu penelitian.



BAB IV : PEMBAHASAN
Pada bab ini, penulis menguraikan analisis data yang
diperoleh dari penelitian dan pembahasan yang telah
diteliti.

BAB V : PENUTUP

Pada bab ini berisikan tentang simpulan dan saran.



BAB Il

URAIAN TEORITIS

2.1. Pengertian Pola Komunikasi
2.1.1. Definisi Pola Komunikasi

Pola komunikasi merupakan susunan atau alur interaksi yang
terbentuk antara komunikator dan komunikan dalam proses penyampaian
pesan, baik secara verbal maupun non verbal, yang bertujuan untuk
menciptakan pemahaman bersama ( Amalliah et al., 2025).

Dalam konteks pendidikan, pola komunikasi merujuk pada cara guru
menyampaikan pesan pembelajaran kepada siswa melalui struktur
komunikasi tertentu yang dapat membentuk sikap, pemahaman, dan
perilaku siswa. Pemahaman terhadap pola komunikasi sangat penting agar
interaksi guru dan siswa berjalan efektif dan sesuai dengan tujuan
pendidikan (Emilia et al., 2025).

Komunikasi yang efektif terbukti mampu meningkatkan pemahaman
siswa terhadap materi, mendorong partisipasi aktif, serta menciptakan
suasana belajar yang kondusif. (Putri, 2023) menekankan bahwa
komunikasi interpersonal yang dijalin secara positif oleh guru berkontribusi
dalam membangun hubungan harmonis dengan siswa dan meningkatkan

efektivitas pembelajaran.



2.1.2. Elemen-Elemen Pola Komunikasi

1. Komunikator

Dalam proses komunikasi pendidikan, guru berperan sebagai
komunikator yang tidak hanya menyampaikan materi, tetapi juga
membangun relasi interpersonal, memotivasi siswa, dan
menciptakan suasana belajar yang kondusif. (Arfandi & Samsudin,
2021), berpendapat bahwa guru profesional perlu mengembangkan
pola komunikasi berbasis kemitraan, guna mendorong interaksi dua
arah dan partisipasi aktif siswa. Sejalan dengan itu, (Suparlan, 2022)
menegaskan bahwa efektivitas komunikasi guru ditentukan oleh
kemampuannya menyampaikan pesan secara komunikatif, dan
merancang pembelajaran yang mendukung pencapaian tujuan
pendidikan.
2. Komunikan

Sebagai penerima pesan, siswa memegang peran strategis
dalam menentukan keberhasilan komunikasi di kelas. Mereka tidak
hanya menerima informasi, tetapi juga diharapkan memberikan
tanggapan, bertanya, dan terlibat secara aktif dalam proses belajar.
(Kasi, 2022) menegaskan bahwa pembelajaran aktif memungkinkan
siswa mengembangkan pemahaman mendalam, keterampilan sosial
dan kogpnitif, serta kesiapkan menghadapi tuntutan dunia nyata.
Karena itu, siswa sebagai komunikan berkontribusi dalam

membentuk komunikasi dua arah yang efektif di lingkungan kelas.
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3. Pesan

Pesan dalam komunikasi pendidikan mencakup materi
pembelajaran, nilai, maupun arahan pembentukan karakter. Tidak
hanya aspek kognitif, pesan juga meliputi dimensi afektif dan
psikomotorik. (Widiyaningsih & Narimo, 2023) menjelaskan bahwa
dalam kurikulum merdeka, pesan akademik, dan karakter
disampaikan melalui pendekatan kontekstual dan reflektif, baik
secara verbal maupun melalui keteladanan.
4. Media

Media merupakan sarana penyampaian pesan dalam
pembelajaran. Penggunaan media yang tepat tidak hanya
memperjelas materi, tetapi juga meningkatkan perhatian,
pemahaman, dan partisipasi siswa. (Safitri et al., 2023) menyatakan
bahwa media yang sesuai dapat menyesuaikan gaya belajar siswa,
menciptakan suasana interaktif, serta mendorong kolaborasi.
5. Efek

Efek dalam komunikasi merujuk pada dampak pesan
terhadap pemahaman, sikap, dan perilaku siswa. Komunikasi yang
efektif meningkatkan motivasi belajar dan Kketerlibatan siswa.
(Valencia Sapphine, 2024) mengungkapkan bahwa komunikasi
interpersonal guru mampu mengurangi miskomunikasi. (SENERU

& ASTIKA, 2024) menambahkan bahwa komunikasi berkualitas
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juga berperan dalam membentuk sikap kooperatif dan kemampuan

sosial siswa.

2.1.3. Jenis- Jenis Pola Komunikasi
1. Satu arah
Pola Komunikasi satu arah adalah proses penyampaian pesan
dari Komunikator kepada Komunikan baik menggunakan media
maupun tanpa media, tanpa ada umpan balik dari Komunikan
dalam hal ini Komunikan bertindak sebagai pendengar saja.
2. Dua Arah
Pola Komunikasi dua arah atau timbal balik (Two way traffic
communication) yaitu Komunikator dan Komunikan menjadi
saling tukar fungsi dalam menjalani fungsi mereka,
Komunikator pada tahap pertama menjadi komunikan dan pada
tahap berikutnya saling bergantian fungsi.
3. Multi Arah
Pola Komunikasi multi arah yaitu Proses komunikasi terjadi
dalam satu kelompok yang lebih banyak di mana Komunikator
dan Komunikan akan saling bertukar pikiran secara dialogis.
2.2. Teori Behavioristik dalam Komunikasi
Teori behavioristik memandang bahwa merupakan perubahan perilaku
yang dapat diamati secara nyata, sebagai hasil dari interaksi antara stimulus dan
respons yang dipengaruhi oleh pengalaman serta pengulangan (Sesfao et al.,

2025). Fokus utama teori ini sebagaimana dikemukakan oleh B.F. Skinner,
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terletak pada proses penguatan (reinforcement), baik positif seperti pemberian
pujian dan penghargaan, maupun dalam bentuk negatif seperti pengurangan
tugas, yang Dbertujuan meningkatkan kemungkinan respons terulang
(Keislaman, 2025). Dalam proses komunikasi di lingkungan kelas, guru
memberikan stimulus berupa instruksi atau arahan, sementara respons siswa
diperkuat melalui reward atau punishment. Pendekatan ini efektif dalam
membentuk perilaku belajar dan motivasi siswa ketika diterapkan secara
konsisten dan terstruktur (Islamiati et al., 2024).
2.3. Komunikasi Guru dalam Konteks Pendidikan
1. Peran Guru Sebagai Komunikator
pola komunikasi antara guru dan siswa simemiliki peranan yang sangat
penting. Keberhasilan dalam proses pembelajaran sangat bergantung
pada kualitas komunikasi yang terjadi antara guru sebagai komunikator
dan siswa sebagai komunikan. Berdasarkan pengamatan awal, terdapat
kebutuhan mendesak untuk meningkatkan pola komunikasi yang efektif
dalam proses pengajaran, guna mendukung keberhasilan siswa dalam
mencapai pemahaman yang lebih baik terhadap materi pelajaran yang
disampaikan (Amin et al., 2025). Sejalan dengan itu, guru tidak hanya
berperan mentransfer ilmu, tetapi juga menanamkan nilai-nilai etika
komunikasi Islam kepada siswa (Hendra, 2017).
2. Gaya Komunikasi Guru
Gaya komunikasi guru merujuk pada cara penyampaian pesan

secara verbal maupun nonverbal yang memengaruhi interaksi dan
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efektivitas pembelajaran di kelas (Afriani, 2022). Secara umum, tiga
tipe gaya komunikasi yang diterapkan, yaitu otoriter yang menekankan
kontrol penuh dari guru, demokratis yang memberi ruang partisipasi
aktif melalui komunikasi dua arah, serta permisif yang cenderung
memberikan kebebasan tanpa pengawasan yang memadai sehingga
dapat menurunkan efektivitas pembelajaran (Kurniawan et al., 2025).
Gaya komunikasi yang terbuka dan dialogis terbukti lebih mampu
meningkatkan motivasi serta hasil belajar siswa, terutama bila didukung
oleh kepemimpinan sekolah yang mendorong interaksi kolaboratif
antara guru dan peserta didik (Aditya, 2025).

3. Komunikasi Verbal dan Non Verbal dalam Kelas

Komunikasi verbal guru mencakup instruksi yang jelas, pilihan

kalimat sederhana, serta intonasi yang memperkuat pesan pembelajaran
(Aswaruddin et al., 2025). Sementara itu, komunikasi nonverbal seperti
ekspresi wajah, kontak mata, dan gerak tubuh membantu membangun
kedekatan emosional dan meningkatkan fokus belajar siswa (Mediavol,
2025). Dalam konteks pendidikan inklusif, bentuk komunikasi ini
menjadi  kunci dalam menjembatani kKketerbatasan siswa dan
menciptakan interaksi yang responsif (Zalfa Nabila et al., 2025).

2.4. Pengembangan Siswa Secara Holistik

1. Definisi Pengembangan Holistik

Pengembangan holistik menempatkan siswa sebagai individu utuh

yang perlu dikembangkan secara intelektual, emosional, sosial, spiritual,



14

dan fisik secara seimbang. Pendidikan menyeluruh tidak hanya fokus pada
materi, tetapi juga pada pembentukan nilai dan kebiasaan hidup melalui
peran aktif sekolah dan keluarga. Pendidikan karakter menjadi inti
pendekatan ini, dengan menanamkan nilai seperti tanggung jawab dan
empati melalui model pembelajaran berbasis karakter (Yuliana et al., 2020).
. Aspek-Aspek Pengembangan Holistik

Pengembangan siswa secara holistik mencakup lima aspek penting:
fisik, intelektual, emosional, sosial, dan spiritual. Aspek fisik diperhatikan
untuk menjaga kesehatan remaja di tengah tantangan gaya hidup pasif.
Intelektual dikembangkan melalui pemahaman nilai dan kemampuan
berpikir kritis. Emosional diarahkan agar siswa mampu mengelola stres dan
tekanan sosial. Sosial ditumbuhkan lewat empati dan kerja sama, sedangkan
spiritual memperkuat hubungan siswa dengan Tuhan sebagai dasar moral

dan etika (Kalalo et al., 2025).



BAB 1

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, yaitu metode yang
bertujuan untuk melukiskan secara sistematis fakta atau karakteristik suatu populasi
atau bidang tertentu secara faktual dan cermat (Hardiyanto, 2020). Penelitian
kualitatif memiliki kelebihan dalam memahami proses dari isu-isu kompleks dan
sensitif, serta bertujuan untuk menjelaskan, memahami, dan mengungkap
fenomena, peristiwa, atau gejala. Fokus penelitian ini adalah pada pola komunikasi
behavioristik guru dalam pengembangan siswa secara holistik di MIN 2 Kota
Medan. Metode ini memungkinkan peneliti menelaah latar belakang fenomena
secara mendalam, termasuk motivasi, peranan, nilai, sikap, dan persepsi guru, serta
interaksi yang terjadi dalam proses pembelajaran.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan wawancara
terstruktur. Observasi dilakukan dengan mengamati kegiatan sehari-hari subjek
penelitian untuk memperoleh data yang akurat, sedangkan wawancara terstruktur
dilakukan dengan menggunakan pedoman wawancara yang telah disiapkan,
memungkinkan pertukaran informasi dan ide secara mendalam. Informasi yang
diperoleh dari narasumber dianalisis melalui proses parafrase dan perumusan ulang
untuk memastikan makna yang tepat dari jawaban responden.

Menurut (Fadli, 2021), penelitian kualitatif adalah proses untuk memahami

fenomena manusia atau sosial dengan menciptakan gambaran yang menyeluruh dan

15
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kompleks, disajikan melalui kata-kata, serta dilakukan dalam setting yang alami.
Sementara itu (Sugiyono, 2013) menyatakan bahwa metode kualitatif
menggunakan landasan filsafat untuk meneliti kondisi ilmiah. Data penelitian ini
dikumpulkan langsung dari narasumber melalui observasi dan wawancara, dengan
tujuan mendeskripsikan secara mendetail pola komunikasi behavioristik guru
dalam pengembangan siswa secara holistik di MIN 2 Kota Medan.
3.2 Kerangka Konsep

Kerangka konsep adalah suatu struktur atau kaitan yang digunakan peneliti
untuk menggambarkan hubungan antar konsep-konsep utama dari masalah dalam
suatu penelitian. Kerangka konsep ini berfungsi untuk menjelaskan secara
mendalam mengenai topik yang akan dibahas oleh peneliti dalam sebuah

penelitiannya.
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Gambar. 3.2. Kerangka Konsep
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3.3 Definisi Konsep

Definisi konsep adalah penjelasan mengenai isi kerangka konsep yang telah

disusun sebelumnya. Berikut adalah definisi konsep dari kerangka konsep tersebut:

a. Pola Komunikasi Behavioristik merupakan cara guru dalam berinteraksi
dan menyampaikan pesan berdasarkan prinsip-prinsip behaviorisme
untuk membentuk perilaku siswa yang diinginkan. Ini mencakup
Pemberian Penguatan Positif (Reinforcement) melalui pujian,
penghargaan, atau dukungan saat siswa menunjukkan perilaku yang
diinginkan seperti partisipasi aktif, kedisiplinan, atau pemahaman
materi. Selain itu, ada Pemberian Koreksi/Umpan Balik Konstruktif, di
mana guru memberikan tanggapan terhadap kesalahan siswa dengan
tujuan membimbing perubahan perilaku ke arah yang positif. Pola ini
juga dicirikan oleh Konsistensi Komunikasi, yaitu penerapan pola yang
stabil dan dapat diprediksi oleh guru dalam menyampaikan harapan,
aturan, dan respons. Terakhir, guru juga berfungsi sebagai Model
Perilaku Komunikasi, menjadi contoh langsung dari interaksi yang
efektif dan positif dalam keseharian.

b. Pengembangan siswa Secara Holistik mengacu pada hasil atau dampak
menyeluruh dari proses pembelajaran dan komunikasi yang dialami
siswa, yang meliputi berbagai aspek pertumbuhan mereka. Ini
mencakup Peningkatan Motivasi Belajar, yaitu dorongan internal siswa

untuk menjadi aktif dan bersemangat dalam proses belajar. Kemudian



19

ada Peningkatan Partisipasi Siswa, yang terlihat dari keaktifan mereka

dalam diskusi, bertanya, menjawab, dan mengerjakan tugas. Aspek lain

adalah Peningkatan Kedisiplinan Siswa, di mana siswa menunjukkan

kepatuhan terhadap aturan kelas dan sekolah serta tanggung jawab

pribadi. Selain itu, ini juga berwujud pada Peningkatan Pencapaian

Akademik, yang meliputi peningkatan nilai, pemahaman materi, dan

keterampilan kognitif siswa. Terakhir, pengembangan holistik juga

mencakup Pembentukan Hubungan Harmonis, yaitu terciptanya relasi

yang positif dan saling percaya antara guru dan siswa.

3.4 Kategorisasi Penelitian

Adapun proses konsep teoritis dalam pola komunikasi behavioristik guru

untuk mencapai tujuan pengembangan siswa secara holistik di MIN 2 Kota Medan,

dalam kategorisasi penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

Tabel. 3.4. Kategorisasi Penelitian

No Kategorisasi

Indikator

1. Teori Behavioristik

Proses Penguatan (Reinforcement)
Proses Komunikasi di Lingkungan Kelas

2.  Pola Komunikasi Guru

Peran Guru Sebagai Komunikator

Gaya Komunikasi Guru

Komunikasi Verbal dan Non Verbal
dalam Kelas

3. Pengembangan Siswa Secara
Holistik

Fisik
Intelektual
Emosional
Sosial
Spiritual

Sumber: Olahan Penelitian 2025
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3.5 Informan dan Narasumber
Dalam pendekatan kualitatif, objek penelitian kualitatif disebut narasumber
atau informan penelitian. Narasumber adalah individu yang dapat memberikan
informasi yang diperlukan dan bermanfaat oleh pewawancara jika mereka bersedia
bekerja sama dengan peneliti. Narasumber dalam penelitian ini adalah 2 guru laki-
laki dan 2 guru perempuan di MIN 2 Kota Medan
3.6 Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian kualitatif, teknik pengumpulan data yang umum dilakukan
meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. Ketiga teknik ini digunakan
secara bersamaan untuk memperoleh data yang komprehensif dan mendalam
(Widiatmika, 2015). Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:
a) Observasi
Teknik observasi merupakan proses pengamatan sistematis dari aktivitas
manusia dan pengaturan fisik dimana kegiatan tersebut berlangsung secara
terus menerus dari lokasi aktivitas bersifat alami untuk menghasilkan fakta
(Hasanah, 2017). Teknik observasi dilakukan dengan cara peneliti hadir
langsung di lokasi yaitu di MIN 2 Kota Medan, untuk mengamati secara
langsung proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Observasi ini
bertujuan untuk mengidentifikasi penerapan pola komunikasi behavioristik
yang meliputi pemberian instruksi, penguatan, hukuman, serta kebiasaan

yang dibentuk dalam interaksi guru dan siswa.
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b) Wawancara

Wawancara pada penelitian kualitatif merupakan pembicaraan yang
mempunyai tujuan dan didahului beberapa pertanyaan informal
(Rachmawati, 2007). Wawancara terjadi ketika dilakukannya percakapan
antara peneliti (seseorang yang ingin mendapatkan informasi) dan informan
(seseorang yang dinilai mempunyai informasi penting terhadap satu objek).
Wawancara dalam riset kualitatif, dapat juga disebut sebagai wawancara
mendalam (depth interview) atau wawancara intesif (intensive interview)
dan kebanyakan tidak berstruktur. Wawancara dalam riset kualitatif
dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan data kualitatif yang
mendalam. Teknik wawancara dalam penelitian ini menggunakan teknik
wawancara terstuktur. Peneliti mempersiapkan beberapa pertanyaan tertulis
sesuai dengan pendekatan teori yang digunakan dan tercantum di
kategorisasi penelitian.

Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk
menelusuri data historis. Dokumen tentang orang atau sekelompok orang,
peristiwa, atau kejadian dalam situasi sosial yang sangat berguna dalam
penelitian kualitatif . Dalam teknik pengumpulan data interaktif, peneliti
dapat menemukan dokumen dari partisipan yang menawarkan untuk

memberi rekaman pribadi kepada peneliti.
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3.7 Teknik Analisis Data

Pada umumnya, ciri-ciri penelitian kualitatif menggunakan analisis data
secara induktif dimana, analisis data adalah data adalah proses mencari dan
menyusun secara sistematis yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan,
dan dokumentasi untuk dibuat kesimpulan agar mudah dipahami.

Dalam penelitian ini, teknik analisis data dimulai dengan memahami hasil
penelitian wawancara yang dilakukan melalui informan. Setelah data sudah
dikumpulkan, langkah selanjutnya adalah menyusun data dalam satuan analisis.

Dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke
dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang
penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah di
pahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Adapun teknik analisis data yang

penulis ambil yaitu:

3.7.1. Analisis di Lapangan
Selama penelitian pengumpulan data masih berlangsung, peneliti
melakukan analisis data dengan cara mencari, mencatat dan menafsirkan isi

data.

3.7.2. Reduksi Data

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema dan polanya.
Dengan demikian, data yang direduksi akan memberikan gambaran yang

lebih jelas, mempermudahkan peneliti untuk melakukan pengumpulan data
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selanjutnya, dan mencarinya apabila diperlukan. Reduksi data yang
diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka perlu
dicatat secara teliti dan rinci.
3.7.3. Penyajian Data

Penyajian data adalah mendisplay data, yang mana dalam penyajian
tersebut maka data terorganisasikan, tersusun dealam pola hubungan,
sehingga akan semakin mudah. Display data, maka akan memudahkan
untuk memahami apa yang tearjadi, merencanakan kerja selanjutnya
berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. Dalam penelitian kualitatif,
penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan,
hubungan antara kategori dan sejenisnya. Yang paling sering digunakan
untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang

bersifat naratif.

3.7.4. Penarikan Kesimpulan

Dalam penelitian kualitatif dimulai dengan mencari arti benda,
mencatat keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang
mungkin, alur sebab akibat dan proposisi. Kesimpulan dalam penelitian
kualitatif merupakan hal yang belum ada sebelumnya. Temuan dapat berupa
gambaran objek, yang awalnya tidak jelas menjadi jelas, berupa hubungan
kausal atau interaktif, hipotesis atau teori. Pada penelitian ini, kesimpulan
awal yang di kemukakan oleh peneliti akan didukung oleh data-data di
lapangan. Jawaban dari hasil penelitian akan memberikan penjelasan dan

kesimpulan atas permasalahan penelitian yang diteliti dalam penelitian ini.
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3.8 Waktu dan Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini berada di MIN 2 Kota Medan yang berlokasi di JI.
Jermal Raya No. 32, Kelurahan Sei Mati, Kecamatan Medan Labuhan, Kota
Medan, Sumatera Utara dan waktu penelitian mulai dilaksanakan pada Mei sampai
Agustus 2025.
3.9 Deskripsi Ringkas Objek Penelitian
Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui bagaimana Pola
Komunikasi Behavioristik Guru Dalam Pengembangan Siswa Secara Holistik Di
MIN 2 Kota Medan. Informan yang dipilih dalam penelitian ini adalah 4 orang guru
MIN 2 Kota Medan, sehingga peneliti dapat mengetahui dan menyimpulkan hasil

dari penelitian tersebut.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian

Bab ini menyajikan hasil penelitian yang diperoleh berdasarkan metode
kualitatif dengan teknik wawancara. Penelitian ini bertujuan untuk memahami dan
menganalisis pola komunikasi behavioristik guru dalam pengembangan siswa
secara holistik di MIN 2 Kota Medan melalui perspektif para informan yang terlibat
secara langsung. Data yang diperoleh dari wawancara kemudian dianalisis secara
mendalam guna menemukan pola, tema, dan makna yang relevan dengan fokus
penelitian.

Data yang dikumpulkan melalui wawancara dianalisis dengan pendekatan
deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini akan disajikan secara sistematis sesuai
dengan data yang diterima dari wawancara dengan informan. Setiap temuan akan
didukung dengan kutipan langsung dari narasumber guna memberikan gambaran
yang lebih jelas mengenai pola komunikasi behavioristik guru dalam
pengembangan siswa secara holistik di MIN 2 Kota Medan.

Permasalahan yang hendak dijawab pada bab ini yaitu bagaimana pola
komunikasi behavioristik guru dalam pengembangan siswa secara holistik di MIN
2 Kota Medan. Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian ini dilakukan pada 07-19

Agustus 2025 dengan fokus pada kegiatan belajar mengajar di madrasah tersebut.
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Narasumber dalam penelitian ini adalah orang-orang yang memiliki
pengalaman, pengetahuan, atau keterlibatan langsung dengan topik yang diteliti.
Pemilihan narasumber dilakukan secara purposive sampling sesuai dengan
kebutuhan penelitian kualitatif, sehingga dapat memberikan informasi yang
mendalam dan relevan.

Narasumber dalam penelitian ini adalah 4 guru di sekolah MIN 2 Kota
Medan, terdiri dari 2 guru perempuan dan 2 guru laki-laki. Hasil wawancara ini
diperoleh dari 4 narasumber tersebut Adapun 4 narasumber tersebut yaitu:

Narasumber 1 bernama Ibu Nurhayati Batubara S.Pd.l. merupakan seorang
guru yang mengajar di MIN 2 Kota Medan. 1bu Nurhayati berusia 45 tahun. Penulis
memilih ibu Nurhayati sebagai narasumber 1 karena memiliki pengalaman dalam

menerapkan pola komunikasi behavioristik dalam proses pembelajaran.

Gambar 4.1 Wawancara Bersama Ibu Nurhayati

(Sumber: Data Olahan 2025)
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Narasumber 2 bernama Ibu Nurkamila Anwar S.Pd.l. merupakan seorang
guru yang mengajar di MIN 2 Kota Medan. 1bu Nurkamila berusia 40 tahun. Penulis
memilih ibu Nurkamila sebagai narasumber 2 karena memiliki pengalaman dalam

menerapkan pola komunikasi behavioristik dalam proses pembelajaran.

(Sumber: Data Olahan 2025)
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Narasumber 3 bernama Bapak Suhardi S.Pd. merupakan seorang guru yang
mengajar di MIN 2 Kota Medan. Bapak Suhardi berusia 33 tahun. Penulis memilih
Bapak Suhardi sebagai narasumber 2 karena memiliki pengalaman dalam
menerapkan pola komunikasi behavioristik dalam proses pembelajaran.

Gambar 4.3 Wawancara Bersama Bapak Suhardi

(Sumber: Data Olahan 2025)
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Narasumber 4 bernama Bapak Mhd. Imam Fadilah, S.Pd. seorang guru yang
mengajar di MIN 2 Kota Medan. Bapak Imam berusia 30 tahun. Penulis memilih
Bapak Imam sebagai narasumber 2 karena memiliki pengalaman dalam
menerapkan pola komunikasi behavioristik dalam proses pembelajaran.

Gambar 4.4 Wawancara Bersama Bapak Mhd. Imam Fadilah

(Sumber: Data Olahan 2025)

Wawancara yang akan peneliti kemukakan tentang permasalahan yang telah
dijelaskan pada bab I, yaitu untuk bagaimana Pola Komunikasi Behavioristik Guru
Dalam Pengembangan Siswa Secara Holistik di MIN 2 Kota Medan. Selain itu,
pertanyaan yang peneliti ajukan pada informan diambil dari Uraian teoritis yang
terdapat di bab Il. Peneliti mewawancarai narasumber yang telah terpilih secara
purposive sampling, adapun hasil dari wawancara yang telah dilakukan peneliti

adalah sebagai berikut:
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Pada saat penulis bertanya kepada narasumber tentang bagaimana cara
memberikan pujian atau penghargaan (reward) kepada siswa yang menunjukkan
perilaku positif atau prestasi di kelas, narasumber 1 menjawab:

Kadang-kadang pake kata-kata, kadang saya kasih reward hadiah. Saya

memilih itu ya untuk memotivasi siswa yang lain supaya dia juga aktif

dalam kegiatan belajar di kelas itu
Dengan pertanyaan yang sama narasumber 2 Menjawab:

Kalo bunda sih biasanya sering ngasih reward itu dengan tepuk tangan

sama teman-temannya, kemudian kalo ada siswa yang memiliki perilaku

positif atau berprestasi di kelas itu sering bunda kasih permen atau pensil
untuk apresiasi
Selanjutnya, dengan pertanyaan yang sama narasumber 3 menjawab:

Kalo bapak pribadi kan kalo yang paling sering itu tepuk tangan, terus kalo

misalnya untuk, tergantung ini, kalo misalnya ada tugas praktek dan dia

melakukan tugasnya dengan baik dan hasilnya bagus, biasanya bapak
janjikan, “kalo yang dapat penilaian bagus nanti bapak traktir makanan
atau jajanan”, tapi yang paling sering kalo misalnya mereka melakukan
tugas dengan baik “tepuk tangan teman-teman”.”

Kemudian, dengan pertanyaan narasumber 4 menjawab:

Biasanya Kalo saya paling sederhana itu adalah apresiasi dengan

mengucapkan kata “luar biasa”, “bagus” “good job”, kya seperti itu. Tapi

kalo tergantung dari case atau peristiwa yang ada di kelas, kalo memang

dia nanti sifatnya berkompetisi baru saya buat ada rewardnya.
Berdasarkan pertanyaan tersebut diperolah jawaban bahwa narasumber 1
mengutamakan tepuk tangan dan hadiah kecil, narasumber 3 menambahkan janji
traktiran pada kondisi tertentu, sedangkan narasumber 4 lebih fokus pada apresiasi
verbal. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian reward merupakan bentuk proses

penguatan (reinforcement) yang dilakukan guru untuk menumbuhkan motivasi

belajar siswa.
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Pada saat penulis bertanya kepada narasumber tentang bagaimana cara
menegur atau memberikan koreksi terhadap siswa yang melakukan kesalahan, agar
tetap bersifat membangun, narasumber 1 menjawab:

Kalo saya sering menegur dia di depan kelas, kenapa? supaya itu menjadi
acuan juga untuk siswa yang lain supaya mereka jangan lagi berbuat
kesalahan seperti temannya, tapi itu pun kita tidak boleh main fisik. Hanya
dengan teguran kata-kata, atau kalo memang sudah tingkat keparahannya
ya paling kita beri dia itu hukuman seperti misalnya menulis, nah gitu. ”

Dengan pertanyaan yang sama narasumber 2 menjawab:

Kalo bunda biasanya menasehati dengan kata yang sopan dan lembut,
sehingga dia tidak malu dengan teman-temannya. Namun apabila ada
kesalahan yang serius maka bunda akan memanggilnya secara khusus
tanpa teman-teman yang lain tau ketika bunda menasehatinya.

Selanjutnya dengan pertanyaan yang sama narasumber 3 menjawab:

Oke, kalo masalah menegur itu kalo bapak tergantung nih kesalahan atau
tindakan yang dibuat murid tadi, kalo misalnya kaya ribut di kelas bapak
langsung diamkan di kelas, tapi kalo misalnya dia udah melakukan tindakan
dan kekerasan sama kawannnya itu dipanggil mereka, biasanya diletakkan
diruangan guru, untuk didiskusikan.

Kemudian dengan pertanyaan yang sama narasumber 4 menjawab:

Kalo untuk hukuman kepada siswa biasanya itu ya atau punishment nya,
paling sederhananya itu saya meminta mereka menyanyi, tapi dengan
paling gampang yaitu menyanyi lagu wajib nasional, karena pada
dasarnya untuk anak sd harus mengenal lagu wajib nasional, jadi ketika dia
dihukum itu karena kesalahan, biasanya di depan kelas disuruh
menyanyikan lagu nasional supaya temennya tau kalau untuk hal hal
kesalahan yang kecil itu “oh gurunya ini paling dihukumnya nyanyi”,
nyanyinya lagu wajib nasional, karena tidak bersifat fisik, karena terlalu
rentan kalo kita gunakan fisik.

Berdasarkan pertanyaan tersebut diperolah jawaban bahwa keempat narasumber
tersebut dapat dilihat bahwa mereka memiliki strategi berbeda: narasumber 1

menekankan teguran langsung sebagai peringatan kolektif, narasumber 2
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mengutamakan pendekatan personal yang sopan, narasumber 3 menyesuaikan
dengan tingkat kesalahan, sedangkan narasumber 4 menggunakan bentuk hukuman
edukatif yang ringan. Hal ini menunjukkan bahwa proses komunikasi di lingkungan
kelas tidak hanya berfungsi sebagai sarana koreksi, tetapi juga sebagai media
pembentukan karakter siswa dengan tetap menjaga aspek pembelajaran yang
mendidik dan membangun.

Pada saat penulis bertanya kepada narasumber tentang bagaimana menjaga
konsistensi dalam menyampaikan aturan dan harapan kepada siswa selama proses
pembelajaran berlangsung, narasumber 1 menjawab:

Jadi kalo aturan di kelas itu kedisplinan itu memang ibu sampaikan pada
awal pertemuan jadi pada saat mereka menginjakkan kakinya di kelas
ini,karena ibu kan guru kelas atu, pada saat dia menginjakkan kakinya
diruangan itu, di kelas itu ari itu ibu kasih tata tertib aturan yang ada di
kelas dan semua harus patuh dengan aturan tersebut dan ibu juga sebagai
guru tidak juga boleh melanggar aturan tersebut jadi ada take and give nya
jadi jangan kita sebagai pengajar anak yang bersalah kita marahain
sementara kalo kita bersalah itu jangan pula kita diam aja jadi harus
memberikan contoh dan teladan yang baik buat siswa.

Dengan pertanyaan yang sama narasumber 2 menjawab:

Ya bunda selalu menyampaikan sebelum memulai pelajaran, apabila ada
siswa yang melanggar aturan ya bunda langsung memberikan teguran
ataupun hukuman sesuai dengan kesepakatan kami yang sudah dibuat di
kelas

Selanjutnya, dengan pertanyaan yang sama narasumber 3 menjawab:

Oke biasanya sebelum bapak di awal pembelajaran kan, bapak selalu ngasi
kontrak belajar, jadi kontrak belajar ini harus ditulis , diberitahukan
kepada orang tua , kalo soal pembelajaran, melakukan pembelajaran,,
melakukan kesalahan ada sanksi yang harus diberikan ke murid, ketika
mereka misalnya lupa itu biasanya bapak ingatkan kembali kalo engga
ditulis di depan kelas.
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Kemudian, dengan pertanyaan yang sama narasumber 4 menjawab:

ada hal-hal yang harus dipersiapkan dulu, ada yang bersifat verbal dan non
verbal, jadi paling engga yang non verbal kita buatkan aturan tertulis jadi
untuk tata tertib di kelas itu seperti apa, menggunakan bahasa yang sopan,
tidak membully temannya, jadi dari awal itu sudah tertera lalu yang di
verbal nya itu ya itu kita sampaikan kembali, jadi jangan memberikan
konsekuensi atau hukuman tapi kita ga kasi tau aturan di kelasnya itu
seperti apa gitu, jadi saya biasanya begitu, di awal kita kasi tau “kenapa
guru marah?” biasanya kalo dia melakukan tindakan yang kurang terpuji
ya, lebih cenderung kaya mengganggu temannya itu kita kasih hukumannya
setelah kita kasih aturannya, jadi mereka ingat, “oh kalo melakukan
kesalahan ini maka hukumannya sudah tau dari awal apakah bernyanyi,
apakah cuman harus disuruh angkat tangan aja seperti itu

Berdasarkan pertanyaan tersebut diperolah jawaban bahwa narasumber 1
menekankan kesederhanaan bahasa dan pengulangan, narasumber 2 menekankan
kejelasan intonasi dan pendekatan menarik, narasumber 3 memilih pola interaktif,
sementara narasumber 4 mengandalkan media pembelajaran. Hal ini menunjukkan
bahwa peran guru sebagai komunikator sangat penting, di mana guru bukan hanya
menyampaikan pesan, tetapi juga memastikan pesan tersebut dipahami dan mampu
menggerakkan siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran.

Pada saat penulis bertanya kepada narasumber tentang bagaimana
membangun hubungan komunikasi yang efektif dan positif dengan siswa di kelas,
narasumber 1 menjawab, narasumber 1 menjawab:

Biasanya itu ibu di jam istirahat, ibu sering itu berkumpul dengan siswa,

jadi ibu tu gapernah keluar dari kelas, kalo bukan karena hal yang penting

kali, jadi saat istirahat bersama siswa itu kami di kelas itu, apakah sambil
mereka makan, jajan nah disitulah kita bangun komunikasi mengadakan
pendekatan. Karena kalo disekolah itu kita guru itulah sebagai ibunya

Dengan pertanyaan yang sama harasumber 2 menjawab:

Ya kalo menurut bunda ya membangun hubungan komunikasi yang efektif
itu tidak membeda-bedakan perhatian antara siswa satu dengan siswa yang
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lain namun cara bicara dengan masing-masing siswa pun berbeda sesuai
karakter yang mereka miliki masing-masing.

Selanjutnya, dengan pertanyaan yang sama narasumber 3 menjawab:

Kalo bapak, pribadi ni biasanya bapak panggil, bapak sediakan kursi di

depan meja bapak nanti bapak panggil mereka satu satu kedepan, ngobrol

biasanya face to face gitu.
Kemudian, dengan pertanyaan yang sama narasumber 4 menjawab:

Karena ini dilingkungan sekolah itu biasanya dilakukan pada saat kita

berada disekolah, kalo dia di jam pelajaran ya kita really, ya jalan nanti

ngobrol tanya kalo misalnya apa yang sulit, apa yang kamu masi belom

ngerti, tapi kalo misal ada waktu senggang ngobrol cerita-cerita, “kamu di

rumah ngapain?” seperti itu, jadi tetap ada komunikasi antara guru dan

siswa nya, jadi tidak harus, eh tapi berarti sifatnya personal lah ya

Berdasarkan pertanyaan tersebut diperolah jawaban bahwa narasumber 1
menekankan pendekatan kebersamaan, narasumber 2 mengutamakan perlakuan
adil sesuai karakter siswa, narasumber 3 lebih fokus pada komunikasi personal
secara tatap muka, dan narasumber 4 membangun komunikasi melalui interaksi
santai di berbagai kesempatan. Hal ini menunjukkan bahwa gaya komunikasi guru
berperan penting dalam menciptakan hubungan yang efektif dan positif dengan
siswa, baik melalui pendekatan kebersamaan, personal, maupun fleksibilitas
komunikasi sesuai situasi.

Pada saat penulis bertanya kepada narasumber tentang gaya komunikasi
seperti apa yang paling sering digunakan dalam pembelajaran (otoriter, demokratis,
permisif), Mengapa memilih gaya tersebut, narasumber 1 menjawab:

Kalo ibu memilih gaya demokratis, kenapa, jadi siswa itu berhak untuk

menyampaikan aspirasinya walaupun ibu salah dia berhak menegur, tapi

dengan tata cara yang sopan, itu selalu ibu latih anak-anak dan jangan kita

itu sebagai guru merasa kita yang paling benar tidak, kita boleh dikoreksi
oleh siswa dan siap untuk apapun gitu.



35

Dengan pertanyaan yang sama narasumber 2 menjawab:

Ya gaya komunikasi saat pembelajaran yang sering bunda lakukan secara
demokratis karena pembelajaran model seperti itu yakin terjalin interaksi
antara guru dan siswa dengan suasana pembelajaran yang sangat
menghargai serta memperhatikan kreativitas dan keunggulan masing-
masing peserta didik

Selanjutnya, dengan pertanyaan yang sama narasumber 3 menjawab:

Kalo bapak si lebih ke demokratis sih, jadi gini misalnya kami ni kan ingin
memutuskan sesuatu untuk kebersamaan, pas 17 an ni itu kita mau buat kek
mana konsep kelasnya untuk keindahan jadi semua ngasih pendapat, “pak
saya pak” nanti bapak tulis, nah nanti baru didiskusikan. Atau misalnya
kalo belajar ni kan misalnya tadi tentang peta konsep mau topik apanih,
topik materi figih atau b.indo, atau ipa, didiskusikan baru di jelaskan ke
siswa.

Kemudian, dengan pertanyaan yang sama narasumber 4 menjawab:

Kalo di saya mungkin paling sering otoriter, tapi tergantung dari case atau
peristiwa yang ada di kelas, kalo misalnya untuk aturan yang memang
ditetepkan seperti halnya ngomong sopan santun karena saya berharapnya
tidak ada lagi kata kata seperti teman-temannya yang “bodoh”, “tolol”
begitu mereka ngomong, maka saya akan bersikap otoriter disitu, sebab
saya harus paksa supaya bisa dan terbiasa untuk berkata dan bertutur
sopan yang baik. Tapi kalo untuk hal-hal misalnya kaya pemilihan kegiatan
yang akan dibawakan kelas, maka itu akan saya buat demokratis, jadi saya
tanya dulu “siapa yang mau tampil, siapa yang bersedia, siapa yang bisa?”
kalo memang tidak ada baru akhirnya saya yang pilih. Biasanya demokratis
dan otoriter, ya harus menyesuaikan dengan kondisi.

Berdasarkan pertanyaan tersebut diperolah jawaban bahwa komunikasi verbal dan
nonverbal dalam kelas tidak hanya ditentukan oleh kata-kata guru, tetapi juga cara
guru menyampaikan pesan melalui interaksi, intonasi, dan ekspresi. Penggunaan
gaya demokratis maupun otoriter yang tepat menunjukkan kemampuan guru untuk

menyesuaikan strategi komunikasi dengan konteks pembelajaran, sehingga siswa

dapat memahami materi, berpartisipasi aktif, dan merasa dihargai. Hal ini
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menegaskan bahwa pengelolaan komunikasi verbal dan nonverbal yang efektif

merupakan kunci terciptanya suasana kelas yang kondusif dan interaktif.

Pada saat penulis bertanya kepada narasumber tentang apakah
menggunakan komunikasi nonverbal seperti ekspresi wajah, kontak mata, atau
gerakan tubuh saat mengajar, Sejauh mana hal tersebut memengaruhi respon siswa,
narasumber 1 menjawab:

Biasanya ibu dengan gestur tubuh, kontak mata juga. Terkadang kan siswa

itu, ga perlu juga kita dengan kata-kata, dengan gestur tubuh aja dia tau

tu apakah kita lagi senang atau lagi marah.

Dengan pertanyaan yang sama narasumber 2 menjawab:

Kalo yang dasar bunda sering lakukan di kelas melalui kontak mata

langsung terhadap siswa karena membuat siswa lebih fokus terhadap

pembelajaran yang bunda sampaikan.

Selanjutnya, dengan pertanyaan yang sama narasumber 3 menjawab:
Sepengetahuan saya selama saya ngajar disini iya bener jadi saya tu ngga
menjelaskan sama aja kan jadi kadang kadang deketi,kadang kadang di
tepuk pundaknya misalnya mana gangerti kan baru dijelaskan gitu, jadi
banyak ke nepuk pundak sama elus kepala, misal lagi perkalian kan di elus
kepalanya gitu

Kemudian, dengan pertanyaan yang sama narasumber 4 menjawab:

kalo saya pribadi biasanya ketika siswa itu ribut, saya cukup diam saja,
diam, saya perhatikan anak-anaknya, mereka dengan sadar langsung
bertingkah untuk baik, ga ribut langsung, karena mereka tau oh pa imam
lagi diem itu tandanya sedang memperhatikan dan kodenya supaya kita
diem dan tertib, jadi saya begitu orangnya, bahkan saya cuman kasih kode
berhitung, “I1, 2, 37 itu aja padahal mereka langsung paham, jadi
menanamkan apa namanya, membaca isyarat, oh guru itu seperti apa, ya
seperti kepekaan kepada siswa.

Berdasarkan pertanyaan tersebut diperolah jawaban bahwa narasumber 1

menekankan gestur tubuh dan kontak mata, narasumber 2 berfokus pada kontak

mata untuk meningkatkan fokus siswa, narasumber 3 lebih sering menggunakan
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sentuhan fisik sebagai pendekatan personal, sedangkan narasumber 4 menekankan
ekspresi diam dan kode isyarat. Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi nonverbal
melalui aspek fisik berperan penting dalam mengatur kelas, menjaga perhatian
siswa, serta menumbuhkan kepekaan siswa terhadap isyarat guru

Pada saat penulis bertanya kepada narasumber tentang apa yang dilakukan
untuk mendorong siswa agar aktif bertanya, berdiskusi, dan berpikir kritis selama
pembelajaran berlangsung, narasumber 1 menjawab:

Kalo ibu sering itu mengadakan belajar kelompok dan itu siswa ibu latih
untuk mereka berani menyampaikan aspirasinya dan kalu salah itu ibu tidak
pernah  untuk  menertawakan atau temannya ibu larang
janganditertawakan, jadi dia berani untuk mengeluarkan suaranay dan
tidak ada ketakutan

Dengan pertanyaan yang sama narasumber 2 menjawab:

Ya kalo bunda dengan cara memberikan apresiasi untuk siswa yang berani
bertanya seperti “anak hebat”, “anak berani”, bertanya ketika masi ada
yang belum paham.

Selanjutnya, dengan pertanyaan yang sama narasumber 3 menjawab:

Oh kalo bapak gini biasanya , bapak biasa belajar kan kelompok, jadi yang
bapak rasa bisa lebih cepet nangkepnya mereka bapak jadikan ketua
kelompok, dan mereka bapak berikan tanggung jawab untuk menjelaskan
atau menjadi tutor supaya untuk teman temannya, jadi ga bapak kasih
sanksi nih misalnya gini kalo tutornya gabisa ngajarin anggotanya dengan
baik nanti satu kelompok kena hukuman nah bisa nyanyi atau apa, jadi
mereka tuh ya mau gamau harus bisa gitu.

Kemudian, dengan pertanyaan yang sama narasumber 4 menjawab:

Kalo di trend zaman sekarang itu akan ngeliat isu isu apa yang lagi viral di
sosial media, atau dilingkungan kita itu kan, jadi dari awal kita cari cerita
yang berkaitan dengan materi pelajaran misalnya “klen tau ga liat youtube
ada tentang fenomena ini kita ceritakan begitu” maka berita itu akan
menarik perhatian mereka yang nantinya akan menimbulkan apa namanya
pertanyaan feedback, jadi mereka akan bertanya disitu jadi biasanya saya
cari isu viral yang ada di lingkungan sekitar atau lingkungan indonesia
inilah.
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Berdasarkan pertanyaan tersebut diperolah jawaban bahwa narasumber 1 lebih
menekankan pada keberanian siswa mengemukakan pendapat melalui kerja
kelompok, narasumber 2 memotivasi dengan apresiasi verbal, narasumber 3
mendorong tanggung jawab intelektual melalui peran tutor sebaya, sedangkan
narasumber 4 mengaitkan pembelajaran dengan isu aktual agar siswa tertarik dan
berpikir kritis. Hal ini menunjukkan bahwa peran guru dalam mengembangkan
aspek intelektual sangat penting untuk membentuk siswa yang berani bertanya,
aktif berdiskusi, dan kritis dalam memahami materi pembelajaran.

Pada saat penulis bertanya kepada narasumber tentang bagaimana
menumbuhkan rasa percaya diri, empati, dan kerja sama di antara siswa melalui
komunikasi di kelas, narasumber 1 menjawab:

Kalo sikap empati biasanya ibu gini, contoh misal ada temannya yang ga

bawa pensil, itu ibu selalu berupaya selalu temannya ibu tanya siapa yang

pensilnya lebih, selalu ibu katakan kita harus saling tolong menolong tapi
kalu dalam ujian tidak boleh tolong menolong, tapi kalo untuk kegiatan
sehari hari misalnya ada buku kawannya yang tinggal itu harus berbagi
dan selalu ibu upayakan, dan terkadang anak anak ini masi membawa
kebiasaannya dari rumah kalo barang dia tu hanya untuk dia, ibu berupaya
selalu memberikan nasihat kepada mereka

Dengan pertanyaan yang sama narasumber 2 menjawab:

Kalo bunda tidak pernah membanding-bandingkan setiap anak karena

setiap anak itu punya kepercayaan diri dengan kemampuan yang dimiliki

dan komunikasi dengan baik sesama teman-temannya, kalo bunda selalu
mengatakan ke setiap anak bunda itu istimewa dengan kelebihannya
masing-masing.

Selanjutnya, dengan pertanyaan yang sama narasumber 3 menjawab:

Bapak ga di kelas sih, bapak lebih ke kedepan anak-anak lainnya, misalnya

dalam baiat atau kan ada baiat jumat tuh sama upacara, bapak biasanya

tanya nih ke anak-anak bapak, yang gapernah tampil kedepan siapa? Nanti
mereka ngasih pendapat ini pak, ini pak jadi yang itulah bapak suruh untuk
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maju kedepan, jadi di hadapan anak kelas lain dan semua dapat giliran jadi
biar timbul rasa percaya dirinya

Kemudian, dengan pertanyaan yang sama narasumber 4 menjawab:
Ini menarik ini apalagi kalau mereka baru naik tingkat, jadi cenderungan
mereka mungkin untuk tampil di depan itu gaberani karena biasanya ada
sifat traumatis, entah karena dia salah trs dimarahin gurunya atau apa,
makanya yang paling penting itu dari gurunya sendiri ya bilang, “silahkan
maju kedepan apapun ceritanya didepan yang penting kamu mau dulu, kalo
urusan salah belakangan yang penting tampil didepan saya, karena saya
memang kalo siswa itu salah misalnya dalam misalnya kita kasih contoh
soal matematika, kemudia mereka salah, saya ga marah saya hanya coba
ulangi, ulangi, sampai mereka berhasil, jadi yang kalau kita apa namanya
siswanya yang ga mau maju itu yang buat mereka akhirnya ketinggalan
sama temennya, karena mereka ngerasa udah gangerti apa apa kemudian
cara terbaik ya tetap ini kita kasih motivasi pagi bahwa kita tu bisa pasti
bisa, seperti itu biasanya saya
Berdasarkan pertanyaan tersebut diperolah jawaban bahwa proses komunikasi guru
yang melibatkan penguatan emosional seperti empati, apresiasi individual, dan
dorongan keberanian berperan penting dalam membentuk karakter sosial siswa.
Pendekatan ini menunjukkan bahwa komunikasi emosional yang efektif dapat
meningkatkan rasa percaya diri, mempererat kerja sama antar siswa, serta
membangun lingkungan kelas yang suportif dan penuh empati. Hal ini menegaskan
bahwa keterampilan emosional guru merupakan indikator penting dalam
menciptakan suasana belajar yang harmonis dan kondusif.
Pada saat penulis bertanya kepada narasumber tentang bagaimana cara
menanamkan nilai-nilai keagamaan dan akhlak mulia kepada siswa melalui proses

komunikasi di kelas, narasumber 1 menjawab:

Ya kalu setiap hari itu pasti ibu sampaikan, kenapa , karena semakin sering
kita sampaikan, dan itu akan mudah di ingat oleh anak-anak

Dengan Pertanyaan yang sama narasumber 2 menjawab:
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Kalo bunda biasanya setiap hari disampaikan dengan membiasakan
membaca kalimat toyyibah di dalam kelas dan misalnya jika aada anak
yang sedang marah bunda langsung ingatkan untuk istighfar, kemudian
ketika mendapatkan nilai bagus ya bersyukur dengan mengucapkan
alhamdulillah, selain itu sebelum dan sesudah melaksanakan pembelajaran
selalu berdoa.

Selanjutnya, dengan pertanyaan yang sama narasumber 3 menjawab:
Kalo ini tiap hari, jadi bapak tu sebelum masuk kan harus doa, pertama
siapkan , jadi setiap anak itu maju kedepan untuk membacakan surah
pendek juz 30, jadi yang duduk ikutin, yang saya suruh kedepan
membacakan, setiap hari.
Kemudian, dengan pertanyaan yang sama narasumber 4 menjawab:
Kita juga harus fair kadang sih sama siswa, jadi kalo misalnya kita bilang, hafal
surah, kan biasanya dimadrasah gitu kan, hafal surah, ya makanya gurunya juga
harus hafal baru itu namanya fare, kemudian, mengingatkan aja setiap masuk siapa
yang sholat subuh kan gitu, itu kalo di madrasa ini kan yang namanya kegiatan
keagamaan itu banyak termasuk hafalan asmaul husna jadi kita untuk nilai nilai
keagamaan itu ya kita harus ceritakan hal hal yang berkaitan dengan agama, oh
kita sekolah silam, minimal kamu bisa hafal doa kan begitu, rutin supaya mereka
berbeda dengan sekolah biasa, ya walaupun itu tergantung lingkungannya dirumah
juga seperti apa.
Berdasarkan pertanyaan tersebut diperolah jawaban bahwa komunikasi guru yang
berfokus pada aspek spiritual melalui kebiasaan harian, pengajaran langsung, dan
teladan pribadi memiliki peran penting dalam menanamkan nilai-nilai keagamaan
dan akhlak mulia. Hal ini menunjukkan bahwa proses komunikasi spiritual yang
konsisten di kelas mampu membentuk karakter religius siswa dan membiasakan
mereka untuk menjalankan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai keagamaan
dalam kehidupan sehari-hari
Pada saat penulis bertanya kepada narasumber tentang bagaimana

merespons ketika melihat siswa terlihat lelah, kurang sehat, atau mengalami

kendala fisik saat mengikuti pembelajaran, narasumber 1 menjawab:
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Biasanya kalo anak itu memang sakit, ibu selalu bawa dia ke uks dulu, jadi
kalo memang tingkat sakitnya, atau keparahannya ibu selalu telpon orang
tuanya, dan kalau dia tidak diangkat ibu akan antar langsung anak itu
kerumahnya.

Dengan pertanyaan yang sama narasumber 2 menjawab:
Bunda langsung bertanya dulu kepada anaknya apakah masih sanggup
untuk terus mengikuti pembelajaran, kemudian kalo misalkan ga sanggup
istirahat di uks atau dirumah.

Selanjutnya, dengan pertanyaan yang sama narasumber 3 menjawab:
Kalo bapak panggil dulu anaknya, kira-kira apa kendalanya kalo misalnya
ngantuk bapak suruh ke kamar mandi cuci muka, atau misalnya kurang
enak badan bapak suruh istirahat diruang guru atau misalnya mau pulang
bapak telpon orang tuanya boleh pulang gitu aja.

Kemudian, dengan pertanyaan yang sama narasumber 4 menjawab:
Ya kalo sesama manusia kita kasi la, kita tanya dulu kenapa gitu kan abistu
yauda istirahat, atau kita kasi opsi tadi, kamu mau pulang, atau masi mau
bertahan dikelas, atau masi sanggup gitu, ya kalo memang mereka ngerasa
sanggup lanjut, kalo tidak ya kita gabisa paksa kok untuk pulang telpon
orang tuanya, jemput, karena guru itu juga sebenarnya paham kondisi
anak-anak seperti apa.

Berdasarkan pertanyaan tersebut diperolah jawaban bahwa guru berperan aktif

dalam memperhatikan kesejahteraan sosial dan fisik siswa melalui komunikasi

yang sensitif dan empatik. Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi sosial guru

tidak hanya berfokus pada proses belajar, tetapi juga pada kepedulian terhadap

kondisi individu siswa, sehingga tercipta lingkungan kelas yang suportif, aman, dan

responsif terhadap kebutuhan masing-masing anak.
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4.2. Pembahasan

Hasil penelitian mengenai pola komunikasi behavioristik guru dalam
pengembangan siswa secara holistik di MIN 2 Kota Medan menunjukkan bahwa
guru menerapkan berbagai strategi komunikasi yang membentuk perilaku siswa
melalui sistem reward dan punishment. Pujian, hadiah kecil, serta tepuk tangan
diberikan sebagai bentuk penghargaan atas prestasi atau kedisiplinan siswa.
Sebaliknya, ketika siswa melakukan pelanggaran, guru memberikan hukuman yang
bersifat edukatif, seperti menyanyi di depan kelas atau menulis ulang materi.
Pendekatan ini sesuai dengan prinsip behavioristik yang menekankan bahwa
perilaku dapat dibentuk melalui penguatan positif maupun negatif.

Dari sisi gaya komunikasi, guru cenderung menggunakan pendekatan
demokratis. Mereka memberi kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan
pendapat, berdiskusi, dan terlibat aktif dalam pembelajaran. Namun, pada saat
tertentu guru tetap bersikap tegas untuk menjaga keteraturan kelas. Gaya
komunikasi semacam ini terbukti mampu meningkatkan rasa percaya diri serta
mendorong siswa untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran.

Komunikasi yang dilakukan guru tidak hanya bersifat verbal, tetapi juga
diperkuat dengan komunikasi nonverbal. Guru menggunakan bahasa sederhana,
intonasi jelas, kontak mata, ekspresi wajah, serta gestur tubuh yang mendukung
pesan pembelajaran. Selain itu, media visual seperti gambar, cerita, dan tayangan
video juga digunakan untuk memperjelas materi. Kombinasi komunikasi verbal dan
nonverbal yang efektif terbukti mampu menciptakan suasana belajar yang nyaman,

sehingga siswa lebih mudah memahami materi dan termotivasi untuk belajar.
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Secara lebih mendalam, pola komunikasi behavioristik guru juga
berkontribusi terhadap pengembangan siswa secara holistik. Tidak hanya aspek
kognitif yang berkembang melalui pemahaman materi, tetapi juga aspek afektif,
sosial, emosional, hingga spiritual. Guru berperan bukan hanya sebagai penyampai
materi, melainkan juga sebagai pembimbing yang membentuk karakter dan nilai
moral siswa. Dengan demikian, pola komunikasi yang diterapkan tidak hanya
memperkuat kemampuan akademik, tetapi juga membangun kepribadian siswa
secara menyeluruh.

Implikasi dari pola komunikasi ini terlihat pada meningkatnya kepercayaan
diri, kedisiplinan, keaktifan bertanya, serta kemampuan bekerja sama dengan teman
sebaya. Siswa merasa lebih nyaman menyampaikan pendapat dalam diskusi kelas
dan lebih termotivasi untuk belajar. Pola komunikasi yang efektif pada akhirnya
mampu menciptakan lingkungan belajar yang interaktif, menyenangkan, sekaligus
mendukung perkembangan siswa secara menyeluruh.

Namun, penelitian ini juga menemukan beberapa keterbatasan. Sebagian
siswa cenderung lebih fokus pada aspek permainan atau hadiah semata sehingga
kurang memperhatikan substansi pembelajaran. Selain itu, penelitian ini dilakukan
dengan jumlah informan terbatas dan hanya berfokus pada satu sekolah, sehingga
hasilnya belum tentu mewakili konteks pendidikan di sekolah lain. Meski demikian,
temuan ini tetap memberikan gambaran penting mengenai bagaimana pola
komunikasi behavioristik dapat diintegrasikan dalam pembelajaran untuk

mendukung pengembangan siswa secara holistik.



BAB V

PENUTUP

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pola komunikasi
behavioristik guru dalam pengembangan siswa secara holistik di MIN 2 Kota
Medan, maka dapat diambil beberapa simpulan sebagai berikut:

1. Pada pelaksanaan pembelajaran di kelas, guru menerapkan sistem reward
dan punishment untuk membentuk perilaku siswa. Reward diberikan
melalui pujian, tepuk tangan, hadiah kecil, hingga apresiasi verbal.
Sementara punishment diterapkan dalam bentuk teguran sopan, menulis,
atau menyanyikan lagu wajib nasional yang bersifat mendidik dan tidak
menggunakan kekerasan fisik.

2. Selanjutnya, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa guru tidak hanya
mengandalkan komunikasi verbal, melainkan juga memperkuatnya dengan
komunikasi nonverbal. Bahasa sederhana, intonasi jelas, dan kesempatan
bertanya menjadi bentuk komunikasi verbal, sedangkan kontak mata,
ekspresi wajah, gestur tubuh, hingga kode isyarat berfungsi sebagai penguat
pesan nonverbal.

3. Disisi lain, terkait gaya komunikasi yang digunakan, guru lebih cenderung
menerapkan gaya demokratis dengan memberikan ruang bagi siswa untuk

berpendapat, berdiskusi, dan aktif dalam pembelajaran. Namun, dalam
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situasi tertentu guru tetap bersikap otoriter sebagai langkah menjaga
keteraturan dan kedisiplinan kelas.

4. Selain itu, dari segi hubungan komunikasi, guru berusaha membangun
kedekatan dengan siswa melalui kebersamaan di luar jam pelajaran,
komunikasi personal secara tatap muka, maupun interaksi santai. Hal ini
menciptakan suasana kelas yang positif, nyaman, dan kondusif.

5. Berdasarkan temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa pola komunikasi
behavioristik guru memberikan kontribusi nyata terhadap pengembangan
siswa secara holistik, meliputi aspek kognitif (pemahaman materi), afektif
(percaya diri, empati), sosial (kerja sama dan kepedulian), emosional
(motivasi dan rasa aman), serta spiritual (pembiasaan doa, hafalan surah,
dan nilai religius).

6. Dengan demikian, implikasi dari pola komunikasi ini terlihat pada
meningkatnya kedisiplinan, keaktifan, tanggung jawab, serta karakter
religius siswa. Meski demikian, sebagian siswa masih cenderung lebih
fokus pada reward yang diperoleh dibandingkan dengan substansi
pembelajaran yang seharusnya menjadi inti.

5.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, peneliti menyampaikan

beberapa saran sebagai berikut:diatas, saran yang dapat diberikan yaitu:

1. Untuk pihak sekolah, disarankan memberikan dukungan berupa pelatihan

komunikasi edukatif bagi guru, sehingga strategi reward dan punishment
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yang diterapkan semakin bervariasi dan tepat sasaran sesuai dengan
kebutuhan siswa.

Kepada pihak guru diharapkan mampu menyeimbangkan penggunaan
reward dan punishment dengan komunikasi persuasif serta motivasi
intrinsik. Dengan demikian, siswa tidak hanya patuh karena hadiah atau
hukuman, melainkan juga karena kesadaran pribadi.

. bagi siswa, penting untuk memanfaatkan reward dan punishment sebagai
sarana pembelajaran untuk meningkatkan disiplin, tanggung jawab, kerja
sama, serta motivasi belajar, bukan semata-mata demi memperoleh hadiah.
. Akhirnya, bagi peneliti selanjutnya, disarankan memperluas penelitian pada
sekolah atau madrasah lain dengan jumlah informan yang lebih banyak,
serta mengaitkan dengan peran orang tua, agar diperoleh gambaran yang
lebih komprehensif mengenai pola komunikasi behavioristik guru dalam

pengembangan siswa secara holistik.
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Lampiran : --
Hal . Mohon Diberikan izin
Penelitian Mahasiswa

Kepada Yth : Kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Kota Medan
di-
Tempat.

Bissmillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr.Wb

Teriring salam semoga Bapak/Ibu dalam keadaan schat wal’afiat serta sukses dalam
menjalankan segala aktivitas yang telah direncanakan.

Untuk memperoleh data dalam penulisan Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi), kami mohon
kiranya Bapak/Ibu berkenan memberikan izin penelitian kepada mahasiswa kami di Madrasah
Ibtidaiyah Negeri 2 Kota Medan, atas nama :

Nama mahasiswa : ADELLA NATASYA PUTRI

NPM : 2303110334P

Program Studi : Ilmu Komunikasi

Semester : VIII (Delapan) Tahun Akademik 2024/2025
| Judul Tugas Akhir Mahasiswa : POLA KOMUNIKASI BEHAVIORISTIK

GURU DALAM PENGEMBANGAN SISWA
SECARA HOLISTIK DI MIN 2 KOTA MEDAN

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kesediannya memberikan izin penelitian
diucapkan terima kasih. Nashrun minallah, wassalamu ‘alaikum wr. wb.
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KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KOTA MEDAN

|\ P B < MADRASAH IBTIDAIYAH NEGERI 2 KOTA MEDAN
= Jalan Jermal Raya No. 32 Kelurahan Sei Mati Kecamatan Medan Labuhan 20252
= ~ Telepon (061) 6856140 Email: minduakolamedan@amail com

‘ {l‘§ _ KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
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SURAT KETERANGAN
Nomor : B-295/MI.02.15/PP.004/09/2025

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : SAFNITA FAHMI AHKAM, S.Pd.l.
Jabatan : Kepala Madrasah
Unit Kerja : MIN 2 Kota Medan

Dengan ini menerangkan bahwa:

Nama : ADELLA NATASYA PUTRI
NPM : 2303110334
Program Studi - limu Komunikasi

Berdasarkan surat dari Fakultas Imu Sosial dan llmu Politik Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara Nomor : 1382/KET/II.3.AU/UMSU-03/F/2025
tentang Izin Mengadakan Penelitian, maka Benar telah mengadakan penelitian di
MIN 2 Kota Medan pada tanggal 08 — 19 Agustus 2025 guna melengkapi data pada
Penyusunan Skripsi yang berjudul “Pola Komunikasi Behavioristik Guru dalam
Pengembangan Siswa Secara Holistik di MIN 2 Kota Medan”.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan seperiunya.
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Lampiran 7: Daftar Pertanyaan Penelitian Tugas Akhir

Aff Drefd Wawancara: '04/_99
/ 08
7

DRAFT PEDOMAN WAWANCARA

Judul Penelitian: Pola Komunikasi Behavioristik Guru dalam Pengembangan Siswa
Secara Holistik di MIN 2 Kota Medan

A. Identitas Narasumber

Nama
Usia
Pendidikan
Jabatan
Alamat

P

B. Pertanyaan Penelitian

1. Bagaimana cara Bapak/Ibu memberikan pujian atau penghargaan (reward) kepada siswa

yang menunjukkan perilaku positif atau prestasi di kelas?

Bagaimana cara Bapak/Ibu menegur atau memberikan koreksi terhadap siswa yang

melakukan kesalahan, agar tetap bersifat membangun?

3. Bagaimana Bapak/Ibu menjaga konsistensi dalam menyampaikan aturan dan harapan
kepada siswa selama proses pembelajaran berlangsung?

4. Bagaimana Bapak/Ibu membangun hubungan komunikasi yang efektif dan positif dengan
siswa di kelas?

5. Gaya komunikasi seperti apa yang paling sering Bapak/Ibu gunakan dalam pembelajaran
(otoriter, demokratis, permisif)? Mengapa memilih gaya tersebut?

6. Apakah Bapak/Ibu menggunakan komunikasi nonverbal seperti ekspresi wajah, kontak
mata, atau gerakan tubuh saat mengajar? Sejauh mana hal tersebut memengaruhi respon
siswa?

7. Apa yang Bapak/Ibu lakukan untuk mendorong siswa agar aktif bertanya, berdiskusi, dan
berpikir kritis selama pembelajaran berlangsung?

8. Bagaimana Bapak/Ibu menumbuhkan rasa percaya diri, empati, dan kerja sama di antara
siswa melalui komunikasi di kelas?

9. Bagaimana cara Bapak/Ibu menanamkan nilai-nilai keagamaan dan akhlak mulia kepada
siswa melalui proses komunikasi di kelas?

10. Bagaimana Bapak/Ibu merespons ketika melihat siswa terlihat lelah, kurang sehat, atau
mengalami kendala fisik saat mengikuti pembelajaran?

!J
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